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ABSTRAK 

Sarmi (219160017) Penelitian ini berjudul “Aplikasi biohumat Dari Kulit 

Kakao Pada Tanaman Cabai Rawit (Capsicum Frutescens L.)  Pada Tanah 

Jenuh Bahan Kimia” Dibimbing oleh Iradhatullah Rahim dan Suherman. 

Cabai rawit merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki 

peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan dan sebagai komoditas 

ekonomi di Indonesia. Keberhasilan produksi cabai sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, terutama kesuburan dan pengelolaan tanah. Pengelolaan tanah 

yang intensif dan tidak sesuai dengan syarat tumbuh dapat menyebabkan 

penurunan kualitas tanah, yang berdampak langsung pada pertumbuhan dan hasil 

produksi cabai. Salah satu cara yang efektif untuk memperbaiki kualitas tanah 

adalah dengan penambahan bahan organik melalui aplikasi pupuk dan zat 

pengatur tumbuh. Biohumat, yang merupakan senyawa asam humat, menjadi 

alternatif yang potensial dalam meningkatkan kesuburan tanah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efek pemberian berbagai dosis biohumat terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan cabai rawit. Penelitian dilaksanakan di 

GreenHouse Fakultas Pertanian Peternakan dan Perikanan Universitas 

Muhammadiyah Parepare selama periode Juli - Desember 2023. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok digunakan dengan lima jenis 

dosis biohumat yang diuji, yaitu B0 (kontrol), B1 (3 ml/L air), B2 (5 ml/L air), B3 

(7 ml/L air), dan B4 (9 ml/L air). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, lebar daun, panjang daun, kehijauan daun, bobot basah tanaman, dan 

bobot kering tanaman. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan dalam parameter pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

cabai rawit antara berbagai dosis biohumat yang diberikan. Kesimpulannya, 

pemberian biohumik pada konsentrasi yang berbeda tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai rawit. Diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk memahami efek pemberian biohumat secara lebih 

mendalam atau mungkin mengeksplorasi pendekatan alternatif dalam 

meningkatkan efisiensi pemupukan tanaman. 

Kata kunci : biohumat, Kulit Kakao, Cabai Rawit Dan Tanah Jenuh Bahan 

Kimia. 
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ABSTRACT 

Sarmi (219160017) Application of biohumus from cocoa skin on cayenne 

pepper plants (Capsicum Frutescens L.)  on soil saturated with chemicals ” 

Guided by Iradhatullah Rahim and Suherman. 

Cayenne pepper is a horticultural commodity that has an important role in 

meeting food needs and as an economic commodity in Indonesia. The success of 

chili production is greatly influenced by several factors, especially fertility and 

soil management. Intensive soil management that is not in accordance with 

growing requirements can cause a decrease in soil quality, which has a direct 

impact on the growth and production of chilies. One effective way to improve soil 

quality is by adding organic material through the application of fertilizer and 

growth regulators. Biohumate, which is a humic acid compound, is a potential 

alternative for increasing soil fertility. This study aims to evaluate the effect of 

administering various doses of biohumat on the growth and development of 

cayenne pepper. The research was carried out at the GreenHouse, Faculty of 

Agriculture, Animal Husbandry and Fisheries, Muhammadiyah University, 

Parepare during the period July - December 2023. This research used a 

Randomized Block Design method with five types of biohumat doses tested, 

namely B0 (control), B1 (3 ml/L water), B2 (5 ml/L water), B3 (7 ml/L water), 

and B4 (9 ml/L water). Parameters observed included plant height, number of 

leaves, leaf width, leaf length, leaf greenness, plant wet weight, and plant dry 

weight. The results of the analysis of variance showed that there were no 

significant differences in the growth and development parameters of cayenne 

pepper plants between the various biohumat doses given. In conclusion, the 

application of biohumats at different concentrations did not have a significant 

effect on the growth and development of cayenne pepper plants. Further research 

is needed to understand the effects of biohumat application in more depth or 

perhaps explore alternative approaches to increasing plant fertilization efficiency. 

Key Words : Biohuumic, Cocoa Skin, Cayenne Pepper And Chemically 

Saturated Soil
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